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ABSTRACT

Cabbage head caterpillar (Crocidolomia pavonana) is a major pest on Brassicaceae. Control using chemical
insecticides to control this pest can resistance. When used as a lime peel essential oil is thought to be cabbage
head caterpillar pest control compounds that contain monoterpene. This study is conducted in August 2016-
January 2017. This study used a completely randomized design (CRD) with one factor is the concentration of
essential oil. Variables measured were Larvicide, antifeedant, antioviposition, and phytotoxocity. The research
results showed that essential oil of lime peel cause mortality of larvae of C. pavonana slowly. antifeedant activity
due to the essential oil of less than 50%. Inhibition of egg laying was significant at concentration of 0.2% (73.3%),

0.8% and 1.6% (80%). Essential oil causes necrosis of leaf less than 10%.
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PENDAHULUAN

Ulat kubis (Crocidolomia pavonana (F.) sinonim
Crocidolomia binotalis Zeller) merupakan hama penting
bagi tanaman kubis, sawi, dan brokoli. Ulat ini menjadi
masalah yang serius dikarenakan ulat memakan daun
yang masih muda serta menyerang titik tumbuh
tanaman (Othman 1982). Jika yang terserang tanaman
kubis maka tanaman masih bisa hidup sedangkan pada
tanaman sawi tanaman tidak dapat bertahan hidup
(Pracaya 1999).

Pengendalian dengan menggunakan insektisida
kimia yang dilakukan petani dapat menyebabkan
resistensi hama C. pavonana. Penggunaan insektisida
tidak baik karena dapat menyebabkan hama menjadi
resisten dan mengganggu keseimbangan lingkungan
(Asriani et al. 2013). Dono et al. (2010) melaporkan, C.
pavonana populasi Kerta, Payangan, Gianyar, Bali
telah menunjukkan mekanisme resistensi terhadap
insektisida profenofos dengan nilai nisbah resistensi >7.
Kulit jeruk nipis merupakan limbah yang belum
termanfaatkan dengan baik.

Berdasarkan hal tersebut, minyak atsiri kulit jeruk
nipis memiliki kemungkinan yang besar dapat
mengendalikan hama ulat kubis. Kulit jeruk nipis yang
didestilasi mengandung senyawa aktif limonene
97,83% (Moraes et al. 2009). Buah jeruk nipis yang
didestilasi mengandung senyawa pinene, camphene,
cymene, limonene, ocimene, linalool, fenchol,
verbenone, elemene, neryl acetate, caryophyllene, dan
bergamotene (Patil 2009). Oleh karena itu, evaluasi
potensi kulit jeruk nipis sebagai larvasida, Antifeedant
dan repellent perlu dilakukan sebagai alternatif dalam
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pengendalian hama C. Pavonana. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat seberapa besar potensi minyak
atsiri kulit jeruk nipis terhadap pengendalian hama ulat
kubis.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016
- Januari 2017. Bahan yang digunakan adalah kulit
jeruk nipis, tanaman sawi, media tanam, Tween 80 dan
ulat kubis (C. pavonana). Alat yang digunakan adalah
petridish, botol kaca, pipet, gelas ukur, toples, kain kasa
dan destilator.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan satu faktor yaitu konsentrasi
minyak atsiri yang terdiri atas 7 taraf dan setiap
konsentrasi diulang sebanyak 4 kali. Pada setiap
perlakuan pada uji larvasida menggunakan 20 ekor
larva ulat kubis dan uji antifeedant sebanyak 1 ekor.
Pada uji fitotoksisitas menggunakan 1 tanaman sawi
dan pada uji antioviposisi menggunakan 1 tanaman
sawidan sepasang imago. Perlakuan yang digunakan
adalah: M1 = aquadest (kontrol 1), M2 = aquadest dan
Tween 80 dengan perbandingan 9:1 (kontrol 2), M3 =
0,1% minyak atsiri, M4 = 0,2% minyak atsiri, M5 = 0,4%
minyak atsiri, M6 = 0,8% minyak atsiri, M7 = 1,6%
minyak atsiri.

Mortalitas larva pada uji larvasida dihitung
berdasarkan jumlah larva yang mati selama 4 hari.
Hambatan aktivitas makan atau antifeedant dari
minyak atsiri diketahui dengan menghitung luas daun
yang dimakan larva setelah 24 jam. Jumlah koloni telur
yang diletakkan imago pada tanaman inang dan

dinding kandang oleh imago betina dewasa pada
tanaman sawi. Fitotoksisitas untuk melihat pengaruh
minyak atsiri kulit jeruk nipis terhadap tanaman sawi uji.
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Penghitungan persentase mortalitas larva,
antifeedant , indeks antioviposisi dan luas relatif bercak
nekrotik dianalisis terlebih dahulu dengan

menggunakan Microsoft excel. Selanjutnya, Analisis
statistik dilakukan dengan ANOVA dan uji DMRT
menggunakan SPSS dengan tingkat kepercayaan 95%.
Data jumlah koloni telur yang diletakkan pada daun dan
dinding pada uji antioviposisi dan data uji fitotoksisitas,
ditransformasi terlebih dahulu sebelum dianalisis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Larvasida

Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan,
minyak atsiri kulit jeruk nipis terhadap larva uji dapat
menimbulkan gejala berupa; (1) perubahan warna, yaitu
tubuh larva menjadi berwarna kuning pucat, selanjutnya
warnanya berubah lagi menjadi coklat kehitaman (mati);
(2) gagal pupa, yaitu ulat yang akan menjadi pupa
berwarna coklat kehitaman tubuhnya menyusut dan
kering; (3) larva yang masih hidup bergerak lambat dan
mengalami penurunan aktifitas makan).

Jumlah larva yang mati secara umum pada hari
pertama setelah perlakuan relatif rendah.Jumlah larva
yang mati pada hari kedua lebih rendah dari hari
pertama. Mortalitas menurun karena larva mengalami
hambatan aktivitas makan. Aktivitas makan yang
menurun diduga menyebabkan kematian larva pada
hari ketiga dan keempat. Aktivitas makan yang
menurun juga dapat dijadikan indikasi adanya
gangguan sistem pencernaan pada tubuh larva (Tabel
1). Menurut Dono dan Susanerwinur (2013), gangguan
pada penerimaan rangsangan pada saat proses makan
menyebabkan serangga uji tidak dapat melakukan
aktivitas makan secara normal. Aktivitas makan yang
terganggu menyebabkan sebagian atau seluruh nutrisi
yang diperlukan serangga tidak dapat terpenuhi.

Tabel 1 Rata-rata jumlah larva C. pavonana yang mati
akibat perlakuan dengan minyak atsiri kulit jeruk nipis.

HSP™ Total
Perlakuan N 1 2 3 4 Mortalitas
Air 80 0 0 1 O 1
Air +tween 80 0 0 1 2 3
0.1% 80 5 4 9 3 21
0.2% 80 6 4 11 5 26
0.4% 80 18 2 9 3 32
0.8% 80 10 0 16 8 34
1.6% 80 15 9 20 10 54

1) HSP = Hari Setelah Perlakuan

Rata-rata mortalitas larva meningkat seiring dengan
bertambahnya konsentrasi minyak atsiri. Berdasarkan
uji DMRT, mortalitas larva pada konsentrasi dibawah
1% tidak berbeda nyata. Konsentrasi 0.1%, 0.2%,
0.4%, dan 0.8% telah mampu menyebabkan mortalitas
sebesar 26.25%, 32.5%, 40%, dan 42.5%. Mortalitas
larva pada konsentrasi 1.6% sebesar 67.5% dan
berbeda nyata dengan konsentrasi dibawah 1%(tabel
2).
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Tabel 2 Rata-rata persentase mortalitas larva C.
pavonana akibat perlakuan dengan minyak atsiri kulit
jeruk nipis (%)

Perlakuan Ulangan Ratai)rata Mortalitas
1 2 3 4 +SB

Air 05 0 O 125 +2.16 a”
Airttween 10 0 0 5 3.75 +4.15 a
0.1% 25 10 35 35 26.25 #10.23 b
0.2% 30 35 30 35 325 +2.5 bc
0.4% 35 55 30 40 40 +£9.35 bc
0.8% 40 50 35 45 42.5 +5.9 c
1.6% 55 90 65 60 67.5 +13.46 d

1) SB = Simpangan Baku (standar deviasi)
2) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT

Berdasarkan hasil penelitian, kecepatan daya bunuh
dari minyak atsiri pada uji larvasida rendah dikarenakan
sebagian senyawa menguap sebelum diberikan pada
larva. Minyak atsiri kulit jeruk nipis mudah menguap
(volatil) karena kandungan monoterpena yang cukup
tinggi. Minyak atsiri kulit jeruk nipis setelah didestilasi

mengandung senyawa limonene sebesar 44,59%,
linalool 5,06%, citronellol 9,72%, dan geraniol
11,96%(Tjokronegoro et al. 2008).
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Gambar 1 Grafik perkembangan mortalitas larva C.
pavonana.

Antifeedant

Minyak atsiri kulit jeruk nipis dapat mempengaruhi
aktivitas makan dari larva C. pavonana. Hambatan
aktivitas makan atau antifeedant akibat minyak atsiri
kurang dari 50% (Tabel 3). serangga juga bisa
mengambil strategi dengan meningkatkan laju
konsumsi. Meningkatnya laju konsumsi, maka makanan
harus segera diproses dan tidak bisa disimpan di
pencernaan, akibatnya efisiensi makanan di konsumsi
dan efisiensi makanan dicerna bisa mengalami
penurunan (Lina et al. 2015). Senyawa pada minyak
atsiri bersifat antifeedant pada larva C. pavonana
namun lemah. Insektisida nabati berbahan aktif
citronellal lebih bersifat sebagai antifeedant terhadap C.
pavonana (Willis et al. 2011).
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Tabel 3 Persentase hambatan aktivitas makan dari larva C. pavonana (%).

Ulangan 1
Perlakuan Rata-rata +SB
1 2 3 4

Air 6.05 10.90 -8.47 -8.47 0.00+0.00 a”
Air+tween 10.90 17.68 7.02 2.18 9.4445.67 ab
0.1% 27.36 46.73 36.08 19.61 32.45+10.1 c
0.2% 38.01 19.61 24.46 23.49 26.39+6.95 c
0.4% 32.20 40.92 32.20 12.83 29.54+10.3 c
0.8% 20.58 22.52 28.33 15.74 21.79+451 bc
1.6% 44.79 25.42 18.64 26.39 28.81+£9.70 c

1) SB = Simpangan Baku (standar deviasi)

2) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT

Antioviposisi

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah koloni telur
yang diletakkan paling banyak pada perlakuan air dan
tween 80. Jumlah koloni telur lebih banyak daripada
perlakuan air sehingga indeks antioviposisi menjadi -
46,7%. Penghambatan peletakan telur tertinggi pada
perlakuan konsentrasi 0,8 dan 1,6 yakni sebesar 80%
(Tabel 4). Perlakuan konsentrasi 0,8% dan 1,6%
terdapat ulangan yang mencapai 100% atau tidak ada
telur yang diletakkan. Hal ini dikarenakan mortalitas
imago pada 2 HSP. Imago mati diduga karena senyawa
pada minyak atsiri yang menguap dan mengganggu
pernapasan imago. Senyawa monoterpena dapat
bersifat repellent karena mudah menguap (volatil).
Senyawa yang bersifat volatil diterima oleh saraf

olfactory sebagai faktor penghambat peletakan telur
(Wiyantono et al. 2001).

Jumlah koloni telur pada daun sawi lebih banyak
dari koloni telur pada dinding. Jumlah koloni telur pada
dinding terbanyak yakni pada perlakuan 0,2% sebesar
3,75% dan berbeda nyata dari perlakuan lain. Tidak
ada koloni telur pada perlakuan 0,8% dan 1,6%
didinding, hal ini menunjukkan bahwa minyak atsiri
bersifat repellent sekaligus fumigan yang kuat. Menurut
Syahbirin et al. (2011), volatilitas minyak atsiri yang
besar menyebabkan minyak atsiri juga dapat berperan
sebagai fumigan vyaitu racun yang bekerja melalui
sistem pernapasan. Menurut Dehgani dan Ahmadi
(2013), semakin volatil suatu minyak atsiri maka
semakin kuat pengaruh repellent dan antioviposisinya.

Tabel 4 Persentase peletakan telur dan Indeks antioviposisi oleh imago betina C. pavonana (%).

Jumlah koloni telur

Indeks anti oviposisi +SB™

Perlakuan Pada daun Pada dinding

Air 3.75 +0.83bc 0.00 £0.0 a 0.00 a
Air+tween 5.50 £1.80c 0.50 +t0.5a -46.7 a
0.1% 3.75 +0.43bc 0.50 £0.5a 0.00 a
0.2% 1.00 +0.71a 3.75+28b 733 b
0.4% 1.75 +0.43ab 0.75+1.3a 533 b
0.8% 0.75 +1.30a 0.00 £0.0 a 80.0 b
1.6% 0.75 +1.30a 0.00 +0.0 a 80.0 b

1) SB = Simpangan Baku (standar deviasi)

2) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT

Efektivitas antipeletakan telur tersebut meningkat
dengan semakin meningkatnya konsentrasi minyak
atsiri. Imago Betina mulai meletakkan telur pada hari ke
empat bertambah sedikit demi sedikit pada hari
selanjutnya. Peletakan telur dimulai pada hari ke empat
diduga karena minyak atsiri telah berkurang
efektivitasnya (Gambar 2). Pestisida berbasis minyak
atsiri memiliki kekurangan yakni sifat volatil dan tidak
stabil atau tidak tahan terhadap sinar matahari (Hartati
2012). Tempat pengujian dibawah sinar matahari
diduga mempengaruhi presistensi minyak atsiri.
Menurut Dadang et al (2007), insektisida asal
tumbuhan mudah terurai oleh cahaya matahari
sehingga memiliki persistensi yang singkat di lapangan.
Persistensi merupakan jangka waktu senyawa aktif
insektisida masih mempunyai aktivitas biologi.

6.00
5.00
4.00
3.00
2.00

Jumlah Telur (Koloni)

1.00
0.00

4 5
HSP

—a— 0.10% —Xx— 0.20%

—+— 1.60%

—0O— Air +tween
—o6— 0.80%

—o— Air

—*— 0.40%
Gambar 2 Jumlah peletakan telur oleh imago betina C.
pavonana pada permukaan daun (koloni).

Serangga yang berbeda memiliki sensitivitas
hambatan peletakan telur yang berbeda pula. Senyawa
limonene dan, linalool bersifat insektisida fumigan atau
racun pernapasan bagi Sitophilus zeamais dewasa
(Yildirim et al. 2013). Cineole dan myrcene bersifat
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fumigan terhadap Sitophilus oryzae (Abdelgaleil dan
badawy 2009). Cineole dan betha pinene memiliki
repelensi yang tinggi terhadap Sitophilus zeamais
dewasa (Wang et al. 2009).

Fitotoksisitas

Berdasarkan hasil pengamatan, gejala nekrosis
akibat efek fitotoksik dari larutan uji terlihat pada ujung
daun sawi. Efek fitotoksik terlihat dengan gejala daun
tampak warna memudar pada hari pertama setelah
perlakuan. Hari kedua, ujung daun mengering dan
melengkung kedalam. Hari ketiga, daun yang
mengering berubah warna menjadi kekuningan dan

Vol 1. No 2. 2017

keriting. Hari selanjutnya, daun berubah menjadi kuning
kecoklatan.

Nekrosis yang terjadi pada daun sawi tidak lebih dari
10%. Luas relatif bercak nekrotik beragam seluruh
perlakuan yang menggunakan tween 80 (Tabel 5).
Tween 80 diduga dapat menyebabkan kerusakan pada
daun tanaman sawi. Tween 80 (Polyethylene glycol
sorbitan monooleat) adalah surfaktan nonionik yang
berfungsi sebagai emulsifier minyak dalam air (Feng et
al. 2006). Kandungan senyawa monoterpena dalam
minyak atsiri juga diduga dapat bersifat fitotoksik.
Gejala fitotoksik cenderung terjadi pada tanaman yang
diberi perlakuan sediaan ekstrak/fraksi insektisida
nabati, bukan senyawa murni (Syahputra et al. 2007).

Tabel 5 Rata-rata persentase luas relatif bercak nekrotik pada daun sawi (%).

Ulangan 1)
Perlakuan 1 > 3 7 Rata-rata +SB
Air 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00+0 a”
Air+tween 2.19 3.17 296 5.05 3.34 +1.05 b
0.1% 396 857 7.73 596 6.56+1.77 b
0.2% 556 4.86 8.63 7.33 6.59+1.48 b
0.4% 252 281 867 4.85 4.71+2.46 b
0.8% 714 6.19 7.39 4.47 6.30+1.15 b
1.6% 7.07 075 153 5095 3.82+2.73 b

1) SB = Simpangan Baku (standar deviasi)

2) Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT

Penggunaan surfaktan pada kadar yang lebih tinggi
akan berkumpul membentuk agregat yang disebut
misel (Attwood dan Florence 1985). Surfaktan dengan
kadar tinggi sampai Critical Micelle Concentration
(CMC) maka surfaktan diasumsikan  mampu
berinteraksi kompleks dengan obat tertentu selanjutnya
dapat pula mempengaruhi permeabilitas membran
tempat absorbsi obat karena surfaktan dan membran
mengandung komponen penyusun yang sama
(Sudjaswadi 1991). Apabila permeabilitas membran
menjadi rusak maka mengakibatkan kematian sel.
Tween 80 pada konsentrasi tinggi dapat menyebabkan
terjadinya nekrosis.

Senyawa monoterpena pada minyak atsiri kulit jeruk
nipis dapat bersifat fitotoksik pada tanaman tergantung
pada bagian, umur dan jenis tanaman yang di uiji.
Limonene dan alpha pinene tidak bersifat fitotoksik
pada akar bibit padi (Zhang et al. 2012). Senyawa
monoterpenoid (myrcene, limonene, pinene, linalool
dan citral) menyebabkan kerusakan pada daun dan
batang bibit selada namun lemah (Fujii et al. 2005).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah:

1. Minyak atsiri kulit jeruk nipis dapat mempengaruhi
ulat kubis atau C. pavonana secara lambat.

2. Mortalitas larva pada konsentrasi 1,6% sebesar
67,5%. Hambatan aktivitas makan akibat minyak
atsiri kurang dari 50%. Penghambatan peletakan
telur signifikan pada konsentrasi 0,2%, 0,8% dan
1,6%. Tween 80 menyebabkan nekrosis pada daun
sawi kurang dari 10%.

Saran

Saran yang dapat penulis berikan bagi penelitian ini
adalah petani dapat menggunakan minyak atsiri kulit
jeruk nipis sebagai pestisida hama C. pavonana
dengan konsentrasi 1,6% untuk pengendalian larva dan
konsentrasi 0,2% untuk pengendalian imago.
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